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This final project entitled the influence of infrastructure and facilities on the 
performance employee library at Dinas Perpustakaan Kota Pontianak. Problem 
investigated in this research is an influance from facilities and infrastructure on 
the performance of library employees. Thus, the purpose of research is to know the 
influence of infrastructure and facilities on the performance of library employees. 
The method in the research is a quantitative research method using descriptive 
analysis and simple regression analysis to 24 respondents who is an employee of 
the library. Research data taken from the contents of the questionnaire processed 
using the SPPS Statistics 25. Results that obtained in the study showed there are 
significant and positive influence between infrastructure and facilities on 
performance of library employee with a very strong pearson correlation value of 
0,837. Or, the result of hypothesis testing can be seen the significance value is 
0,000 < 0,05 then, Ho is reject and Ha is accept. 
 





Organisasi adalah salah satu kata 
yang tak asing dikalangan mahasiswa 
maupun masyarakat, seperti yang 
diketahui organisasi merupakan suatu 
media/alat yang digunakan untuk 
mencapai seuatu tujuan bersama cara 
melakukan kegiatan tertentu secara 
bersamaan pula atau secara sendiri (Lasa, 
2005). Organisasi itus sendiri dasarnya 
terdiri dari sumber daya manusia dan 
sumber daya teknis. Perpustakaan saat ini 
dikenal sebagai sebuah organisasi non 
profit yang memberikan jasa informasi 
tanpa mengharapkan imbalan. Maka dari 
itu perpustakaan sering menjadi pilihan 
utama oleh masyarakat sebagai pusat 
sumber informasi yang relevan. Tujuan 
sebuah instansi perpustakaan yaitu sebagai 
pusat informasi dan dokumentasi 
penelitian serta pengembangan dan 
pengolahan data yang berhubungan 
dengan pemenuhan kebutuhan informasi 
bagi pemustaka maupun pegawai 
perpustakaannya (Julissasman, 2017). 
Untuk itu, agar tujuan perpustakaan dapat 
terwujud/tercapai harus terdapat sarana 
maupun prasarana yang mendukung 
kegiatan organisasi di perpustakaan. 
Menurut UU No 43 Tahun 2007 
Tentang Perpustakaan Pasal 38 yaitu 
“Penyelenggaraan sebuah perpustakaan 
harusnya memberikan peralatan dan 
perabotan yang sesuai dengan standar 
nasional terkait sarana dan prasarana”. 
Ketika tidak terdapat fasilitas yang baik 
 
 
dan mendukung terkait sarana dan 
prasarana, perpustakaan pasti tidak akan 
dapat memberikan pelayanan yang 
maksimal. Maka dapat diartikan, sarana 
dan prasarana yang diberikan oleh 
perpustakaan diarahkan untuk membantu 
dan mendukung kinerja bagi pegawai 
perpustakaan dalam bekerja. 
Sarana berarti segala sesuatu yang 
bisa digunakan sebagai alat dan tujuan 
tertentu. Meja kursi rak dan sebagainya 
merupakan alat yang sering digunakan, 
adanya berbagai perlatan tersebut dapat 
melancarkan pelaksanaan tugas sehingga 
akan meningkatkan kinerja dan 
mempercepat pencapaian sebuah tujuan. 
Sedangkan, prasarana merupakan sesuatu 
yang dapat menunjang pada tujuan 
tertentu. Prasarana yang biasanya ada 
dikantor yaitu ruangan kerja, jaringan 
telekomunikasi, jaringan internet dan 
tempat parkir. Jika tidak tersedianya 
prasarana dalam sebuah kantor dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan dalam 
bekerja (Prasetyo, 2014). 
Dari kesimpulan terkait pengertian 
sarana dan prasana dapat di tarik 
kesimpulan yaitu sarana dan prasarana 
diartikan sebagai seperangkat alat yang 
bisa dipergunakan untuk sebuah proses 
suatu kegiatan baik sebagai alat utama 
maupun sebagai peralatan pembantu. 
Selanjutnya memiliki fungsi untuk 
mencapai suatu tujuan yang akan digapai 
suatu organisasi atau instansi. 
Menurut Peraturan Kepala Perpusnas 
Republik Indonesia No. 06 Tahun 2017 
Tentang Standar Nasional Perpustakaan 
Kabupaten/Kota perihal sarana dan 
prasarana perpustakaan yaitu : 
1. Lokasi/lahan 
a. Lokasi perpustakaan baiknya 
terletak ditempat yang mudah 
dijangkau dan strategis oleh 
pemustaka; 
 
b. Lahan perpustakaan harusnya 
tercatat dengan status hukum 
sebagai kepemilikan atau 
kepunyaan pemerintah setempat. 
2. Gedung 
a. Luas gedung perpustakaan 
paling tidak memiliki luas 0,008 
m2 dan bersifat tetap atau 
permanen. 
 
b. Gedung perpustakaan memiliki 
standar kontruksi, kesehatan, 
keselamatan, teknologi, estetika, 
lingkungan, kecukupan, 
ergonimik, efisien dan juga 
efektif. 
c. Bangunan perpustakaan 
memiliki tempat untuk parkir dan 
menyediakan fasilitas umum dan 
khusus untuk pemustaka dan 
pegawai. 
3. Ruang perpustakaan 
a. Ruangan yang baiknya dimiliki 
oleh perpustakaan yaitu ruang 
area koleksi, ruang area pegawai 
dan ruang tempat membaca 
untuk pemustaka yang ditata 
secara baik. 
 
b. Perpustakaan paling tidak harus 
mempunyai area informasi, 
sarana pelayanan dan sarana 
untuk menyimpan koleksi. 
c. Sarana untuk menyimpan koleksi 
setidaknya yaitu peralatan yang 
sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh perpustakaan. 
 
4. Sarana Perpustakaan 
 
a. Sarana untuk mengakses 
informasi setidaknya yaitu 
perabotan dan peralatan yang 
dapat menunjang akses temu 
kembali informasi mauoun 
koleksi yang ada di 
perpustakaan. 
b. Ruang pelayanan setidaknya 
memiliki peralatan maupun 
perlengkapan yang sesuai 
 
 
dengan kebutuhan masing- 
masing jenis perpustakkan. 
 
Kinerja pegawai perpustakaan dapat 
menjadi tolak ukur kesuksesan serta 
keberhasilan suatu perpustakaan dan dapat 
dilihat dari bagaimana pegawai 
perpustakaan bekerja dan dapat diketahui 
jika perpustakaan tersebut melakukan 
penilaian kerja. Pengertian kinerja itu 
sendiri yaitu hasil dari suatu tugas yang 
telah dilakukan atas hasil yang dicapai oleh 
pegawai berupa kuantitas maupun kualitas 
dalam pelaksanaan tanggung jawab berupa 
tugas yang diberikan. (Mangkunegara, 
2011). Kinerja biasanya dikatakan sebagai 
kumpulan dari 3 faktor kemampuan 
pegawai, penerimaan dalam penjelasan 
tugas yang diberikan, tingkat motivasi dan 
peran pegawai. Jika 3 faktor di atas tinggi 
berarti kinerja pegawai tersebut dapat 
dikatakan besar. 
Sumber daya manusia di dalam 
perpustakaan merupakan bagian dari 
organisasi yang terus tmbuh dan 
berkembang, maka dari itu perlu adanya 
penilaian kinerja untuk pegawai. 
Dikatakan bahwa untuk meningkatkan 
kinerjannya, dalam sebuah perpustakaan 
diperlukan motivasi untuk mengevaluasi 
dan meningkatkan suatu kinerja dan 
memberikan hukuman maupun 
penghargaan atas hasil ataupun perbuatan 
yang telah dilakukan oleh pegawai. 
Adapun terdapat 5 (Lima) indikator 
yang dikemukan oleh Robbins (2006) yang 
dapat dipakai untuk mengukur ataupu 
mengetahui penilaian kinerja seorang 
pegawai, yaitu : 
1. Kualitas 
Pengukuran suatu kualitas kerja 
pegawai bisa dilakukan dengan 
melihat presepsi pegawai pada 
kualitas pekerjaaan yang telah 
dilakukan serta ketepaatan tugas 
terhadap kemampuan yang 
dimilikinya. 
2. Kuantitas 
Kuantitas merupakan sejumlah nilai 
atau usaha yang dihasilkan dan 
dipaparkan dalam istilah jumlah 
sebuah siklus aktivitas yang telah 
terlaksana dan jumlah unitnya. 
3. Ketepatan waktu 
Waktu yang tepat adalah jumlah 
kegiatan yang telah diselesaikan 
sedari awal yang dilihat dari hasil 
keluaran dan sudut koordinasi yang 
digunakan untuk memaksimalkan 
hasil dalam penggunakan daya 
disetiap unit. 
4. Efektivitas 
Efektivitas adalah tingkatan 
pemakaian sumber daya (uang, 
bahan baku, tenaga dan teknologi) 
yang digunakan secara maksimal 
untuk tujuan menaikan hasil unit 
kerja dalam pemakaian sumber 
daya. 
5. Kemandirian 
Kemandirian adalah sebuah 
tingkatan seorang pegawai yang 
mempunyai sebuah komitmen kerja 
pada suatu lembaga dan tanggung 
jawab didalamnya sebuah lembaga. 
 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak 
adalah perpustakaan umum yang 
memberikan informasi dan sangat 
mengedepankan pelayanan kepada 
masyarakat. Seperti yang diketahui bahwa 
sarana dan prasarana termasuk unsur 
penting untuk menunjang kinerja pegawai 
dibagian pelayanan maupun pengolahan. 
Jika dilihat dari Peraturan Kepala 
Perpusnas Republik Indonesia No. 06 
Tahun 2017 Tentang Standar Nasional 
Perpustakaan Kabupaten/Kota seharusnya 
perabot kerja yang diberikan ke pegawai 
adalah 1 set/pengguna berarti satu orang 
pegawai perpustakaan memilikipaling 
tidak satu perabotan. 
 
 
Ketika peneliti mengamati kondisi 
dan situasi sarana dan prasarana yang 
terdapat di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak yang didapati peneliti adalah 
sarana maupun prasarana yang terdapat di 
sana ternyata belum memenuhi standar. 
Beberapa sarana dan prasarana masih 
kurang untuk seluruh pegawai 
perpustakaan sehingga pada saat 
melakukan pekerjaan sedikit lebih lambat. 
Adapun, ruang kerja untuk pegawai 
perpustakaan juga tidak cukup untuk 
menampung seluruh pegawai perpustakaan 
sehingga masih ada pegawai yang 
bergantian menggunakan ruangan dan 
memilih untuk bekerja di samping- 
samping rak buku yang ada di area baca 
perpustakaan. 
Pada saat peneliti melakukan pra- 
wawancara kepada Kepala Dinas 
Pepustakaan Kota Pontianak terkait 
ketersediaan sarana dan prasarana untuk 
para pegawai perpustakaan pada tanggal 
13 April 2021, Kepala Dinas Perpustakaan 
Kota Pontianak mengatakan : 
“Setiap tahun perpustakaan 
menganggarkan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan oleh para 
pegawai dan sebelum itu 
dilaksanakan rapat untuk 
mengetahui apa saja yang akan 
dibahas. Standar perpustakaan untuk 
perpustakaan kota pastinya ada, 
seperti minimal luas gedungnya 
1000m² dan umpamannya kita 
menginginkan rumah seluas 500m² 
tetapi kita hanya mempunyai tanah 
100m² jadi eksisten kita ya hanya 
segini. Seharusnya kita 
membutuhkan, dan kita juga 
mendapatkan bantuan tanah di Jl. 
Sutoyo tetapi masih kurang apalagi 
Perpustakaan Kota ini juga 
bergabung dengan Kantor Arsip.” 
Berdasarkan dari uraian 
permasalahan di atas, diketahui bahwa 
ketersediaan sarana maupun prasarana 
yang berada pada Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak sangat dibutuhkan sebagai 
penunjang kinerja pegawai agar semakin 
baik lagi.pada akhirnya, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dan mencari 
adakah pengaruh sarana dan srasarana 
perpustakaan terhadap kinerja pegawai 





Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Menurut Thoifah (2015) penelitian 
kuantitatif merupakan suatu jalan untuk 
mendapatkan ilmu dengan menggunakan 
data yang berbentuk angka dan berupa alat 
yang digunakan untuk mengetahui 
jawaban tentang apa yang akan ingin 
dicari. Metode yang peneliti gunakan 
untuk penelitian merupakan metode 
analisis statistik pada uji hipotetsis untuk 
mendapatkan hasil apakah terdapat 
pengaruh sarana dan prasarana 
perpustakaan terhadap kinerja pegawai 
perpustakaan. 
Untuk mendapatkan hasil yang ingin 
diperoleh perlu adanya data dalam 
penelitian ini, maka dari itu sumber data 
diperlukan bersumber dari : 
1. Data Primer 
Data ini adalah data langsung dengan 
sumber informasi yang didapat dengan 
memberi atau membagikan kuesioner 
kepada responden yang berkaitan pada 
topik variabel yang sedang peneliti cari. 
 
2. Data Sekunder 
Data yang bersumber dari bahan tertulis 
dan data disampaikan dengan laporan 
atau dalam bentuk angka yang 
sebelumnya juga telah diolah terlebih 
dahulu oleh bagian yang ada disebuah 
instansi serta biasnya juga bersumber 
dari literatur yang mendukung variabel. 
 
Populasi dalam penelitian 
merupakan objek-objek yang mempunyai 
 
 
kuantitas maupun karakteristik tertentu 
dalam suatu wilayah generalisasi yang 
sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti 
agar diteliti dan selanjutnya diambil 
kesimpulan (Sugiyono, 2019). Pada 
penelitian yang dilakukan peneliti populasi 
yang diambil yaitu seluruh pegawai di 
bagian perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak yang 
berjumlah 24 orang pegawai perpustakaan. 
Sedangkan, sampel adalah sebuah bagian 
dari jumlah maupun karakteristik populasi. 
Segala yang didapat pada sampel maka 
kesimpulan bisa ditemukan pada populasi. 
Maka, sampel yang akan digunakan pada 
populasi seharunya benar-benar 
representatif (Sugiyono, 2019). 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti, dikarenakan besar 
jumlah populasi di Perpustakaan diketahui 
tidak sampai dari 100 orang reponden, 
peneliti mengambil semua atau 100% 
jumlah populasi di pada Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak yaitu 
sebanyak 24 orang pegawai perpustakaan. 
 
Teknik penumpulan data yang 
peneliti terapkan di penelitian yang 




Pengamatan atau yang disebut 
sebagai obeservasi yaitu pengamatan 
secara langsung yang dilakukan peneliti 
di lapangan. Adapun observasi yang 
peneliti lakukan yaitu dengan 
melakukan observasi aktif (melihat, 
mendengarkan, menulis serta 
mengamati secara langsung) kegunaan 




Dokumentasi adalah rekamana 
peristiwa atau kejadian yang telah 
terjadi, biasanya dokumentasi dapat 
berupa tertulis, bergambar atau karya 
menumental seseorang. Dokumentasi 
yang digunakan peneliti yaitu untuk 
mengumpukan data yang ada di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak. 
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner atau yang biasnaya 
disebut dengan angket merupakan alat 
atau teknik untuk mengumpukann data 
yang berisi pertanyaan tertulis yang 
akan dijawab secara tertulis juga oleh 
rsponden. Umumnya angket berisi 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
variabel atau data yang hendak diteliti 
melalui jawaban dari responden 
tersebut. 
 
kuesioner yang digunakan untuk 
mengumpulkan data terhadap penelitian 
yang peneliti lakukan yaitu kuesioner 
menggunakan skala likert. Penggunaan 
skala likert bisa dipakai untuk mengukur 
persepsi dan pendapat serta sikap individu 
maupun kelompok tentang bagaimana 
suatu fenomena sosial dapat terjadi 
(Sugiyono, 2018). Pilihan pada jawaban 
yang ditanggapi responden pada dimensi 
sarana dan prasarana atau variabel (X) dan 
kinerja pegawai perpustakaan atau variabel 
(Y) diberi skor : 
1. Jumlah nilai 4, sangat setuju atau 
(SS); 
2. Jumlah nilai 3, setuju atau (S); 
3. Jumlah nilai 2, kurang setuju atau 
(KS); dan 
4. Jumlah nilai 1, tidak setuju atau 
(TS) 
kuesioner akan disebarkan oleh 
peneliti kepada pegawai perpustakaan 
yang berada pada Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak dan pada penelitian ini juga 
kuesioner disebarkan untuk mendapatkan 
data informasi menegenai kinerja pegawai 
perpustakaan dengan adanya sarana 
maupun prasarana yang diberikan oleh 
Dinas Perpustakaaan Kota Pontianak. 
Setelah memperoleh data dari hasil 
pembagian kuesioner, data yang didapat 
segera diolah dan dianalisis dengan rumus 
kuantitatif yaitu analisis statistik 
 
 
menggunakan pengujian validasi dan uji 
reliabilitas, selanjutnya melakukan uji 
normalitas dan uji korelasi serta regresi 
linear sederhana dengan pengujian 
hipotesis menggunakan bantuan dari 
aplikasi SPSS Statistics 25 untuk 
mendapatkan hasil yang akan dicari. 
1. Uji Validitas dan uji Reliabilitas 
 
Pengujian validitas yaitu untuk 
melihat dan mengetahui nilai 
pengukuran valid tidaknya suatu 
variabel dalam koesioner. Validasi 
dapat dikatakan sebagai ukuran yang 
dapat memperlihatkan tingkat relevan 
atau kebenaran sebuah instrumen. Uji 
validasi dilakukan agar peneliti dapat 
mengetahui validitas yang tinggi dari 
instrumen penelitian sehingga penelitan 
tersebut dapat memenuhi persyaratan 
yang ada (Arikunto, 2013). Uji 
Validitas dilakukan untuk menegetahui 
ketepatan item dalam sebuah kuesioner, 
apakah item tersebut bisa menjelaskan 
maupun menggambarkan variabel yang 
teliti. 
 
Uji Reliabilitas dikatakan sebagai 
suatu indeks yang dapat 
menggambarkan seberapa jauh alat 
pengukuran bisa diandalkan dan bisa 
dipercaya. Bila hasil pengukuran relatif 
sma atau konsisten setelah dilakukan 
pengukuran sebanyak 2 (dua) kali maka 
alat tersebut dapat dikatakan reliabel 
(Munawaroh, 2013). Seperti yang 
diketahui reliabilitas berguna untuk 
memperoleh gambaran mengenai apa 
yang diukur. Reliabilitas juga dikatakan 
sebagai alat yang dapat digunakan 
untuk mengetahui item dari sebuah 
kuesioner adalah indikator dari variabel 
yang sedang diteliti. Suatu penelitian 
disebut valid atau reliabel ketika 
jawaban yang diberikan responden 
dalam pernyataan yang diberikan 
sejalan. 
2. Uji Normalitas 
 
Pengujian normalitas dilakukan 
agar peneliti dapat tahu apakah normal 
atau tidak distribusi data yang diteliti 
dengan melihat tingkat atau nilai 
kenormalan dalam data penelitian, 
Adapun kriteria pengujiannya uji 
normalitas dalam Priyanto (2013) yaitu: 
 
a. Nilai dengan signifikansi (lebih 
besar dari) > 0,05, dikatakan 
bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
 
b. Nilai dengan signifikansi (Lebih 
kecil dari) < 0,05, dikatakan 
bahwa data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
 
3. Uji Korelasi 
 
Uji korelasi product moment yaitu 
pengujian yang digunakan dalam uji 
korelasi pada penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara 
variabel penelitian yang diteliti. Istilah 
untuk mengukur dan mengetahui 
tingkat kuatnya hubungan antar 
variabel disebut dengan korelasi (r). 
Adapun interpretasi koefisien korelasi 




Pedoman Korelasi Product 
Moment 
 
Interval Koefisien Tingkat 
Hubungan 
0, 00 – 0, 199 Sangat Rendah 
0, 20 – 0, 399 Rendah 
0, 40 – 0, 599 Sedang 
0, 60 – 0, 799 Kuat 
0, 80 – 1, 000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono (2018). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Penggunaan teknik untuk mencari 
dan menghitung nilai suatu kofisien 
korelasi yaitu dapat menggunakan 
 
 
sebuah rumus dari Pearson yaitu 
korelasi product moment (Sugiyono, 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ket : 
rxy = koefisien korelasi antara nilai 
variabel (X) dan nilai variabel (Y) 
n = Banyak responden 
𝚺𝒙 = Jumlah nilaidari  variabel (x) 
𝚺𝒙𝟐 = Jumlah nilai kuadrat dari variabel 
(x) 
𝚺𝒚 = Jumlah nilai dari variabel (y) 
𝚺y² = Jumlah nilai kuadrat dari variabel 
(y) 
𝚺𝒙𝒚 = Jumlah perkalian nilai item 
dengan nilai butir (x) dengan 
nilai variabel (y) 
4. Regresi Linear Sederhana 
 
Analisis regresi linear sederhana 
adalah salah satu tahapan metode yang 
digunakan dalam penelitiaan yang 
peneliti lakukian. Pada umumnya, 
regresi linear sederhana adalah suatu 
hubungan satu variabel 
independen/bebas (X) dengan variabel 
dependen/terikat (Y) atau dapat disebut 
juga dengan hubungan fungsional 
(Sugiyono, 2019). Untuk megetahui 
kemana hubungan antara variabel 
tersebut positif atau negatif, maka 
perlulah dilakukan analisis ini. Rumus 
analisis ini adalah : 
Y = a + Bx 
Ket : 
Y  : Variabel terikat (Kinerja 
Pegawai) 
X : Variabel bebas (Sarana dan 
Prasarana) 
a : Konstanta (Nilai y’ apabila X=0) 
 
1. Analisis Uji Validitas dan Uji 
Reliabilitas 
Untuk mengetahui sebuah alat/ 
instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian menggambarkan 
variabel yang sedang diteliti maka perlu 
dilakukannya uji validitas dan uji 
reliabilitas. Adapun hasil uji yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai 
berikut : 
a. Uji Validitas Sarana dan 
Prasarana dan Uji Validitas 
Kinerja Pegawai Perpustakaan 
Berdasarkan tabel di bawah hasil 
pengujian menggunakan program 
SPSS Statistics 25, 20 item 
pernyataan tentang sarana dan 
prasarana dan 10 item tentang 
kinerja pegawai perpustakaan tekah 
memenuhi syarat uji validasi maka 
dari itu, item pernyataan kuesioner 
terkait sarana dan prasarana serta 
kinerja pegawai perpustakaan dapat 
digunakan. Uji validitas dalam 
penelitian yang digunakan 
merupakan uji validitas instrumen, 
yang berarti pengujian terhadap 
kualitas item pernyataan dengan 
menjumlahkan setiap korelasi 
dengan angka maupun skor sebagai 
kriteria validitas dan dapat dengan 
melihat kelayakan pernyataan, 
hasilnya dibandingkan jika r tabel 
kurang dari r hitung ( rtabel   < rhitung 
) berarti pernyataan pada item 
tersebut dapat disebut valid/benar. 
Sugiyono (2018) menyatakan 
setidaknya ketentuan minimum dari 
item pernyataan instrumen 
dikatakan valid/benar adalah ketika 
nilai indeks validitasnya postitif dan 
 
 
besarnya 0,300 keatas. Maka dari 
itu, seluruh item pernyataan yang 
nilai korelasi dibawah 0,300 harus 
diperbaiki atau dapat dikatakan 
tidak valid. Adapun berikut adalah 
hasil uji validitas yang didapatkan 
oleh peneliti, yaitu : 
Tabel 2. 
Hasil Uji Validitas Variabel Sarana 










1 0, 300 0, 544 BENAR 
2 0, 300 0, 593 BENAR 
3 0, 300 0, 751 BENAR 
4 0, 300 0, 468 BENAR 
5 0, 300 0, 648 BENAR 
6 0, 300 0, 794 BENAR 
7 0, 300 0, 780 BENAR 
8 0, 300 0, 439 BENAR 
9 0, 300 0, 640 BENAR 
10 0, 300 0, 439 BENAR 
11 0, 300 0, 643 BENAR 
12 0, 300 0, 724 BENAR 
13 0, 300 0, 647 BENAR 
14 0, 300 0, 870 BENAR 
15 0, 300 0, 739 BENAR 
16 0, 300 0, 815 BENAR 
17 0, 300 0, 482 BENAR 
18 0, 300 0, 654 BENAR 
19 0, 300 0, 695 BENAR 
20 0, 300 0, 539 BENAR 
 
Tabel 3. 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 












1 0, 300 0, 841 BENAR 
2 0, 300 0, 451 BENAR 
3 0, 300 0, 759 BENAR 
4 0, 300 0, 847 BENAR 
5 0, 300 0, 835 BENAR 
6 0, 300 0, 710 BENAR 
 
7 0, 300 0, 865 BENAR 
8 0, 300 0, 902 BENAR 
9 0, 300 0, 918 BENAR 
10 0, 300 0, 529 BENAR 
 
Didapatkan hasil pengujian 
validitas pada variabel (X) dan 
variabel (Y) dalam tabel di atas dan 
dengan kriteria yang sebelumnya 
telah disampaikan hasil yang 
didapat yaitu semua pernyataan 
mengenai variabel (X) maupun 
variabel (Y) dinyatakan valid karena 
telah melebihi taraf signifikasi ( 
rtabel < rhitung ). 
b. Uji Reliabilitas 
Jika peneliti ingin tahu apakah 
hasil pengukuran pada angket yang 
sebarkan dalam suatu penelitian 
akan tetap konsisten atau tidak maka 
perlunya dilakukan uji reliabilitas. 
Item pernyataan instrumen dalam 
suatu penelitian yang dilakukan 
dapat dikatakan reliabel jika dari 
waktu ke waktu pernyataan tersebut 
konsisten dan stabil. Maka, apabila 
nilai Alpha (Lebih dari ) > 0.60 
maka reliabel (Ghozali, 2009). 
Tabel 4. 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sarana 






N of Items 
.925 20 
 
Dalam tabel yang dapat 
dilihat di atas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai reliabilitas variabel 
(X) yaitu 0.925 yang berarti nilainya 
> 0.60. Maka dapat dikatakan item 
pernyataan tentang sarana dan 





Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja 
Pegawai Perpustakaan (Y) 
Reliability Statistics 
Tabel 6. 
Hasil Uji Normalias 
 










Dalam tabel yang dapat 
dilihat di atas, diketahui nilai 
reliabilitas variabel (Y) sebesar 
0.926, nilai tersebut > 0.60. Maka 
dari itu, diketahui bahwa item 
pernyataan tentang kinerja pegawai 
perpustakaan dinyatakan reliabel 
karena 0.926 > 0.60. 
2. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui suatu data 
pada penelitian yang digunakan 
berdistribusi atau beredar dengan 
normal atau tidak maka peneliti 
menggunakan uji normalatas dalam 
penelitian ini. Pada aplikasi SPSS 
Statistics 25 yang digunakan dalam 
uji normalitas yaitu uji sampel 
Kolmogrov-smirnov. Adapun hasil 
uji normalitas yang peneliti 
dapatkan dan dengan melihat 
kriteria yang telah disampaikan 












Hasil yang didapat pada tabel di 
atas adalah Asym.Sig (2 Tailed) atau 
perolehan angka probalitas. Nilai 
yang telah didapat bisa dibandingkan 
dengan kriteria yang telah 
disampaikan yaitu 0,05. Adapun 
hasil keputusan uji normalitas yang 
dilakukan peneliti yaitu : 
Tabel 7. 
































N of Items 
.926 10 
 
N  24 
Normal 
Parametersa,b 
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3. Uji Korelasi 
Uji korelasi digunakan agar 
peneliti dapat mengetahui besar 
pengaruh sarana dan prasarana 
terhadap kinerja pegawai 
perpustakaan dan pada penelitian ini 
metode yang peneliti gunakan yaitu 
analisis product moment dan peneliti 
juga menggunakan aplikasi SPSS 
Statistics 25 untuk mencari hasilnya. 
Adapun hasil dari uji korelasi yang 
didapat peneliti yaitu : 
Tabel 8. 




disampaikan sebelumnya, nilai 
korelasi berada di interval 0,80- 
1,000 atau dapat dikatakan (Sangat 
Kuat) dan bisa disimpulkan bahwa 
pengaruh variabel (X) terhadap 
variabel (Y) dapat dikatakan sangat 
kuat serta dapat diketahui juga 
bawah nilai korelasinya variabel (X) 
dan variabel (Y) positif karena 
terjadi pengaruh positif yang berarti 
jika sarana dan prasarana 
ditingkatkan maka kinerja pengelola 
juga akan meningkat. 
4. Uji Regresi Linear Sederhana 
a. Persamaan Regresi Linear 
Sederhana 
Untuk mengetahui besar dari 
pengaruh variabel (X) terhadap 
variabel (Y) dapat menggunakan 
analisis regresi sederhana dan rumus 
Y= a+Bx. Hasil ini di cari dengan 









Statistics 25, koefisien untuk 
variabel (X) didapatkan dengan 
memprediksi nilai dari variabel (Y) 
dengan satu persamaan. Hasil 
perhitungan yang didapat yaitu : 
 
Tabel 9. 











Pada tabel uji korelasi di atas 
menunjukan hasil dari nilai korelasi 
Pearson pada variabel (X) terhadap 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
variabel (Y) yaitu memiliki 
pengaruh sebesar 0,837. 
Jika dilihat dari tabel pedoman 
korelasi product moment yang telah 
Dalam tabel koefisien diatas, 
pada kolom B diketahui bahwa nilai 
konstanta (a) sebesar 7,218 dan nilai 










N 24 24 

































(Constant) 7,218 3,517  2,05 ,0 
   2 52 
Sarana dan ,417 ,058 ,83 7,17 ,0 




diketahui bahwa persamaan 
regresinya adalah Y= a+Bx atau 
7,218 + 0,417X. 
1) Nilai konstanta (a) = 7,218 
Dapat diartikan jika sarana 
dan prasarana tidak terdapat 
peningkatan atau dikatakan 
konstan, kinerja pegawai 
perpustakaan akan tetap bernilai 
7,218. 
2) Nilai b = 0,417 
Hal ini dapat diartikan jika 
nilai ketersediaan sarana dan 
prasarana meningkat satuan, 
maka kinerja pegawai meningkat 
sebesar 0,417. Hal ini berarti, 
semakin meningkat ketersediaan 
sarana dan prasarana, kinerja 
pegawai perpustakaan akan 
semakin baik. 
b. Uji Hipotesis 
 
Ha : “Adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara sarana 
dan prasarana terhadap kinerja 
pegawai perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak.” 
Ho: “Tidak adanya 
pengaruh yang signifikan antara 
sarana dan prasarana terhadap 
kinerja pegawai perpustakaan di 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak. 
Berdasarkan analisis dari 
SPSS Statistics 25 hasil yang didapat 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 10. 









a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Sarana dan 
Prasarana 
 
Jika dilihat dalam tabel di atas, 
didapatkan nilai yang signifikansi 
sebesar 0,000. Adapun kriteria 
pengujian menurut Imam Ghozali 
(2009) sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikasi yang 
dihasilkan > 0,05 maka, 
dikatakan bahwa Ho bisa 
diterima dan Ha ditolak. 
2) Jika nilai signifikasi yang 
dihasilkan < 0,05 maka, 
dapat dikatakan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
 
Jadi, dapat diketahui nilai 
signifikan yang didapat yaitu 0,000 
< 0,05, dan bisa dikatakan bahwa 
Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 
Peneliti juga mengambil kesimpulan 
bahwa adanya pengaruh yang positif 
dan signifikan antara variabel (X) 
terhadap variabel (Y). Hasil 
pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan peneliti terbukti bahwa 
“Adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan antara sarana dan 
prasarana terhadap kinerja pegawai 




















Regre 248,37 1 248,3 51,4 ,000 
ssion 5  75 89 b 
Resid 106,12 22 4,824   
ual 5   
Total 354,50 
0 








Hasil dari penelitian yang dilakukan 
peneliti yaitu adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan antara sarana dan 
prasarana terhadap kinerja pegawai 
perpustakaan di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak. Tingkat pengaruh sarana dan 
prasarana (X) dan Kinerja Pegawai 
perpustakaan (Y) adalah sangat kuat 
dengan nilai korelasi pearson pengaruh 
sebesar 0,837 atau dengan melihat hasil uji 
hipotesis yang juga telah dilakukan oleh 
peneliti yaitu nilai signifikasinya yaitu 
0,000 < 0,05. Oleh sebabi itu bisa 





Dari kesimpulan yang telah 
disampaikan di atas, peneliti ingin 
mengemukakan saran dengan harapan 
bahwa saran yang disampaikan dapat 
berguna bagi Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak dan penelitian selanjutnya 
sebagai berikut : 
1. Bagi Pihak Instansi 
a. Diharapkan Dinas Perpustakaan 
Kota Pontianak mempertahankan 
sarana dan prasarana yang dirasa 
cukup bagi  pegawai 
perpustakaan dan meningkatkan 
sarana dan prasarana dalam segi 
kualitas dan kuantitas dengan 
menerapkan Standar Nasional 
Perpustakaan Kabupaten/Kota 
yang telah ditetapkan dalam 
Peraturan Kepala Perpustakaan 
Nasional RI, sehingga dapat 
lebih  meningkatkan 
perpustakaan agar semakin lebih 
baik lagi terutama untuk lebih 
meningkatkan kualitas kinerja 
pegawai yang ada di 
perpustakaan agar pegawai 
perpustakaan bisa memberikan 
pelayanan yang baik bagi 
pemustaka atau bagi pengguna 
perpustakaan. 
 
b. Diharapkan bagi pegawai 
perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak 
agar dapat terus menjaga sarana 
maupun prasarana yang telah 
diberikan perpustakaan dan 
sebaiknya sarana maupun 
prasarana dapat dipergunakan 




2. Bagi penelitian selanjutnya 
 
a. Diharapkan bagi penelitian 
selanjutnya peneliti yang 
melakukan penelitian dapat 
menggeneralisasikan penelitian 
dengan meneliti perpustakaan- 
perpustakaan lain yang sejenis 
dengan perpustakaan yang 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
b. Penelitian selanjutnya juga 
diharapkan untuk menambah 
variabel yang belum diuji 
dalam penelitian ini sehingga 
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